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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DAN TABIR SURYA EKSTRAK
METANOL DAUN KACAPIRING (Gardenia jasminoides Ellis)

Anisa Nur Rahmadita
16630029

Dosen Pembimbing : Dr. Susy Yunita Prabawati, M. Si

Kacapiring (Gardenis jasminoides EIlis) merupakan salah satu
tumbuhan yang banyak digunakan sebagai obat yang dapat menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat
adalah akar, buah, daun dan bunga. Daun kacapiring dapat digunakan sebagai
obat demam, sesak napa, tekanan darah tinggi, dan sariawan. Potensi tersebut
pelu dikaji sebagai bahan untuk eksplorasi secara maksimal. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui potensi ekstrak metanol daun kacapiring sebagai
antioksidan dan tabir surya.

Ekstraksi serbuk daun kacapiring dilakukan dengan menggunakan
metode maserasi menggunakan pelarut metanol. Identifikasi golongan
senyawa kimia yang terkandung dalam daun kacapiring dilakukan dengan uji
fitokimia. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) dan menggunakan asam askorbat (Vitamin
C) sebagai senyawa pembanding. Uji aktivitas tabir surya dilakukan secara
kuantitatif dengan menggunakan spektrofotometri UV-Visible.

Hasil ~penelitian menunjukan ekstrak metanol daun kacapiring
mengandung senyawa alkoloid, flavonoid, fenol dan tanin, steroid, serta
saponin pada uji fitokimia. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa
ekstrak metanol memiliki ‘aktivitas antioksidan-yang tergolong sangat kuat
dengan nilai ICsy sebesar 43,24 ppm. Uji Aktivitas tabir-surya menunjukkan
bahwa ekstrak -metanol berpotensi—sebagal tabir surya tetapi memiliki
konsentrasi yang masih tinggi sehingga dapat berbahaya untuk kulit dan
mengakibatkan iritasi.

Kata kunci: Daun kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis), Antioksidan,
DPPH, 1Cso, Tabir surya, Uji Fitokimia.
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ABSTRACT

ANTIOXIDANT AND SUNSCREEN ACTIVITY OF KACAPIRING
(Gardenia jasminoides Ellis) LEAVES IN METHANOL EXTRACT

Anisa Nur Rahmadita
16630029

Advisor : Dr. Susy Yunita Prabawati, M. Si

Kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis) is one of the medicine plants
that can cure various diseases. Parts of the plants used as medicine are roots,
fruit, leaves, and flowers. Its leaves are utilized as a medicine for fever,
shortness of breath, high blood pressure, and sprue. However, the study about
the exploration and the potential usefulness of the plant is rarely conducted.
The research aims to investigate the potency of gardenia leaves methanol
extract as an antioxidant and sunscreen.

The extraction of the leaves powder was performed by the maceration
method using methanol as a solvent. The phytochemical test was conducted to
identify the chemical compounds contained in gardenia leaves. Antioxidant
activity was tested by DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl) method with
ascorbate (vitamin C) as a comparison compound. The sunscreen activity test
was quantitative analysis using UV-Visible spectrophotometry.

The results show that the methanol extract of gardenia leaves
contained alkaloids, flavonoids, phenols and tannins, steroids, and saponins in
the phytochemical test. The antioxidant activity test provided methanol extract
has a strong activity with 43,24 of ICs value. The sunscreen activity indicates
that the methanol extract has potential usage as an active ingredient of
sunscreen. protection. However it has a concentrated concentration, so it is
dangerous for:the:skin and can cause skin irritation.

Keywords: Gardenia jasminoides Ellis leaves, Antioxidant, DPPH, ICs,
Sunscreen, Phytochemical Test.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produk alami telah banyak digunakan oleh orang-orang pada zaman
dahulu sebagai ramuan mujarab yang dapat mengobati berbagai penyakit.
Produk alami dianggap sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia dan sebagai
sumber daya penting dalam penemuan obat terbaru (YANG Guo-Xun et al.,
2018). Pertengahan abad ke-20 penelitian tentang bahan alam mengalami
kemajuan yang sangat pesat dengan ditemukannya teknik-teknik pemisahan
secara kromatografi dan penentuan struktur molekul secara spektroskopi.
Digunakannya metode tersebut beberapa struktur senyawa bioaktif berhasil
ditemukan, misalnya penemuan senyawa alkoloid seperti vinblastin dan
vinkristin dari tumbuhan Catharanthus roseus (tapak dara) sebagai obat
kanker. Hal ini menyebabkan banyak perusahan farmasi yang lebih
mengeksplorasi senyawa-senyawa bioaktif.. dari . tumbuhan, hewan, dan
mikroorganisme untuk dijadikan obat baru (Atun, 2014).

Indonesia memiliki' berbagai jenis “tumbuhan yang dapat dijadikan
sebagai obat-obatan salah satunya, yaitu kacapiring. Tumbuhan kacapiring
berasal dari negara Cina dan Jepang, banyak tersebar luas di berbagai wilayah
Indonesia terutama di pulau Jawa, Sumatra, Bali, Maluku, dan Nusa Tenggara
(Dalimartha, 2005). Tumbuhan kacapiring banyak dimanfaatkan sebagai

tanaman hias dan memiliki bunga berwarna putih yang harum. Tumbuhan



kacapiring memiliki beberapa aktivitas biologis seperti antioksidan,
penghambat peradangan, antidepresi, dan peningkatan kualitas tidur (Wenping
Xiao et al., 2017). Selain dijadikan sebagai obat tumbuhan kacapiring dapat
juga dimanfaatkan sebagai minyak atsiri, pewarna alami, dan penambah rasa
pada teh. Yoga (2008) menjelaskan bahwa selain menjadi tumbuhan obat
kacapiring dapat dijadikan gel yang dapat dikonsumsi yang bermanfaat bagi
kesehatan serta memiliki komponen bioakif yang dapat berperan sebagai
antioksidan.

Tumbuhan kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis) adalah spesies dari
Gardenia. (Parmar et al., 2000) menjelaskan bahwa banyak ditemukan
senyawa flavonoid jenis flavon dan flavonon pada spesies gardenia. Tetapi
paling banyak ditemukan pada Gardenia gummifera dan Gardenia lucida.
Kacapiring selain sebagai tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan juga
memiliki banyak kandungan kimia yang tersebar pada bunga, buah, daun, dan
akar. Senyawa kimia yang terkandung pada tumbuhan kacapiring sangat
banyak, ‘salah satunya pada daun kacapiring yang mengandung saponin,
flavonoid, polifenol; dan minyak atsiri (Dalimartha, 2005). Sebelumnya
Mbana (2011) telah melakukan isolasi flavonoid daun kacapiring dan uji
aktivitas untuk antibakteri menghasilkan senyawa flavonoid jenis flavonol dan
positif dapat menghambat aktivitas antibakteri. Flavonoid juga merupakan
salah satu jenis senyawa fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan,
antikanker, dan antimikroba. Sebagai antioksidan flavonoid dapat mengurangi

radikal bebas yang dapat merusak sel di dalam tubuh (Dewi et al., 2018).



Kumalasari (2018) menyatakan bahwa ekstrak kasar dengan pelarut
etanol dari daun kacapiring memiliki aktivitas antioksidan dalam menangkal
radikal bebas DPPH. Masnuah (2018) melakukan penelitian tentang uji
ativitas antioksidan ekstrak kasar dan fraksi daun kacapiring dengan
menggunakan pelarut etanol pada daun kacapiring dengan metode DPPH yang
menghasilkan nilai ICsy ekstrak kasar etanol, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, dan fraksi air berturut-turut adalah 290,02 ppm; 155,98 ppm; 123,19
ppm; dan 368,42 ppm. Selain itu penelitian tersebut juga melakukan uji
fitokimia pada ekstrak kasar dan fraksi yang mengandung senyawa alkoloid,
flavonoid, tanin, steroid, dan saponin. Adanya kandungan senyawa golongan
flavonoid, fenol, dan tanin dapat mengindikasikan bahwa ekstrak daun
kacapiring berpotensi sebagai antioksidan dan tabir surya karena senyawa
flavonoid, fenol, dan tanin memiliki gugus aromatis terkonjugasi (benzen)
yang mampu mendonorkan satu atom hidrogen pada radikal bebas dan mampu
menyerap sinar UV-A atau UV-B yang dapat menyebabkan efek buruk pada
kulit.

Keberhasilan-uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH yang
dilakukan' sebelumnya membuat tertarik untuk melakukan uji aktivitas
antioksidan dengan metode yang sama namun menggunakan pelarut yang
berbeda. Pelarut organik yang biasanya digunakan salah satunya metanol yang
mampu menarik semua zat yang bersifat polar maupun non polar karena

memiliki gugus polar (-OH) dan gugus non polar (-CHj). Metanol dapat



menarik senyawa seperti alkaloid, flavonoid, steroid, dan saponin (Astarina et
al., 2013).

Antioksidan berfungsi sebagai senyawa yang mampu menghambat
reaksi radikal bebas yang dapat menyebabkan penyakit karsinogenik,
kardiovaskuler dan penuaan dalam tubuh. Antioksidan diperlukan karena
tubuh manusia tidak memiliki sistem pertahanan antioksidan yang cukup,
sehingga apabila terjadi paparan radikal berlebih, maka tubuh membutuhkan
asupan antioksidan dari luar (Muchtadi, 2013). Sejumlah pasokan antioksidan
alami dapat diperoleh dari makanan sehari-hari seperti sayuran dan buah-
buahan sedangkan antioksidan sintetik sering digunakan karena dapat
menetralkan radikal bebas namun dapat menimbulakan efek toksik. Hal
tersebut membuat para ahli semakin tertarik untuk meneliti antioksidan yang
kebanyakan berasal dari tumbuhan karena lebih aman dari pada antioksidan
sintetik serta mempunyai manfaat luas dibidang pengawetan pangan,
kesehatan, kosmetik, dan pencegahan penyakit yang disebabkan oleh radikal
bebas (Sidik, 1997).

Sinar UV berlebih merupakan salah satu sumber dari radikal bebas.
Selain menggunakan antioksidan untuk mencegah penyakit degeneratif dapat
juga digunakan senyawa tabir surya. Tabir surya adalah senyawa yang dapat
melindungi kulit dari paparan sinar matahari dengan memantulkan atau
menyerap sinar matahari secara efektif terutama pada daerah emisi gelombang
ultraviolet, sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit akibat terpapar

sinar matahari (Soeratri dan Purwanti, 2004). Tabir surya dapat bersumber



dari tumbuhan yang memiliki kandungan senyawa fenolik Kkhususnya
golongan flavonoid dan tanin karena dapat berfungsi melindungi jaringan
tumbuhan terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari. Selain itu senyawa
flavonoid dan tanin mempunyai potensi sebagai tabir surya karena adanya
gugus kromofor yang mampu menyerap sinar UV sehingga dapat mengurangi
intensitasnya pada kulit (Halliwell dan Gutteridge, 1999 dalam Whenny et al.,
2015). Potensi dari tabir surya yang baik dapat dilihat dari kemampuannya
dalam menyerap atau memantulkan sinar ultraviolet dengan penentuan
persentase eritema (%Te) dan persentase pigmentasi (%Tp) serta nilai SPF
(Sun Protecting Factor).

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH dan asam askorbat (vitamin C) digunakan
sebagai pembanding, serta melakukan pengujian aktivitas tabir surya dengan
metode spektrofotometri UV-Visble yang terdapat dalam daun kacapiring

(Gardenia jasminoides Ellis).

B. Batasan Masalah
Berdasarkan ‘identifikasi “masalah,” pembatasan * masalah dalam
penelitian‘ini, yaitu :
1. Daun kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis) yang digunakan berasal dari
daerah Suryowijayan, Yogyakarta.
2. Ekstraksi dilakukan dengan menggunakan metode maserasi dan pelarut

yang digunakan adalah metanol.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun kacapiring
(Gardenia jasminoides Ellis) terhadap radikal DPPH ?
2. Apakah ekstrak metanol daun kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis)

berpotensi sebagai tabir surya ?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui aktivitas antioksidan dari ekstrak metanol daun kacapiring
(Gardenia jasminoides Ellis).
2. Mengetahui potensi dari ekstrak metanol daun kacapiring (Gardenia

jasminoides Ellis) sebagai tabir surya.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai-berikut:
1. Menambah wawasan tentang senyawa yang terkandung dalam daun
kacapiring.(Gardenia jasminoides Ellis).
2. Memberikan informasi mengenai aktivitas antioksidan daun kacapiring
(Gardenia jasminoies Ellis).
3. Memberikan informasi mengenai efektivitas tabir surya dari ekstrak daun

kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Ekstrak metanol daun kacapiring (Gardenia jasminoides EIllis) memiliki
aktivitas antioksidan yang tergolong sangat kuat dengan ICs, sebesar 43,24
ppm.

Ekstrak metanol daun kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis) berpotensi
sebagai tabir surya tetapi memiliki konsentrasi yang masih tinggi sehingga

dapat berbahaya untuk kulit dan mengakibatkan iritasi.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dari

penelitian ini, yaitu:

1.

Perlu™ dilakukan ~penelitian _lebih _ lanjut untuk. mengisolasi dan
mengkarakterisasi senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun kacapiring.
Perlu” dilakukan-pengukuran kadar senyawa flavonoid, fenol, dan tanin

yang terkandung dalam ekstrak daun kacapiring.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Persen Aktivitas Antioksidan Ekstrak Daun Kacapiring
(Gardenia jasminoides Ellis) dan Asam Askorbat

No. Sampel Konsetrasi (ppm) % Aktivitas Antioksidan

1. Ekstrak Metanol 5 6,568
8 9,383
14 10,188
7l 10,590
20 10,992

2. Vitamin C 5 17,385
8 26,154
14 37,231
17 44,000
20 56,462
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Lampiran 2. Grafik hubungan antara Persen Aktivitas Antioksidan
dengan Konsetrasi Ekstrak Daun Kacapiring (Gardenia

jasminoides Ellis) dan Asam Askorbat

1. Ekstrak Metanol
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Lampiran 3. Faktor efektifitas dan fluks eritema dan pigmentasi pada
panjang gelombang 290-375 nm (Balsam dan Sagarin,

1974)

Panjang Intesitas rata-rata  Faktor Efektifitas ~ Fluks tanning

gelobang (nm) (LWatt/cm?) tanning (LWatt/cm?)
290-295 1,7 0,6500 0,1105
295-300 7,0 0,9600 0,6720
300-305 20,0 0,5000 1,0000
305-310 36,5 0,0550 0,2008
310-315 62,0 0,0220 0,1364
315-320 90,0 0,0125 0,1125

Total erythemal range, 290-320 nm 2,2322 (76,5%)
320-325 130,0 0,0083 0,1079
325-330 170,0 0,0060 0,1020
330-335 208,0 0,0045 0,0936
335-340 228,0 0,0035 0,0798
340-345 239,0 0,0028 0,0669
345-350 248,0 0,0023 0,0570
350-355 257,0 0,0019 0,0488
355-360 268,0 0,0016 0,0456
360-365 2740 0,0013 0,0356
365-370 282,0 0,0011 0,0310
370-375 289,0 0,0008 0,0260
Total tanning range, 320-375 nm 0,6942 (23,7%)
Total tanning fluks, 290-375 nm 2,964 (100%)
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Lampiran 4. Hasil Pengukuran Persen Transmisi Eritema dan

Pigmentasi

1. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 300 ppm

Panjang Erythemal Flux/
gelombang Tanning %T Ee %Te/%Tp

(nm) Fe/Fp (E-vitons)
292,5 0,1105 14,1579 1,5645
297,5 0,6720 14,9279 10,0316
302,5 1,0000 16,1065 16,1065
307,5 0,2008 16,9434 3,4022
312,5 0,1364 16,7109 2,2794
317,5 0,1125 15,4882 1,7424

Jumlah 2,2322 35,1265 %Te = 15,7363
322,5 0,1079 14,2889 1,5418
327,5 0,1020 13,7721 1,4048
332,5 0,0936 14,3219 1,3405
337,5 0,0798 16,0325 1,2794
342,5 0,0669 19,4536 1,3014
347,5 0,0570 24,2103 1,3800
352,5 0,0488 30,6196 1,4942
357,5 0,0456 37,9315 1,7297
362,5 0,0356 44,6684 1,5902
367,5 0,0310 50,6991 1,5717
372,5 0,0260 55,8470 1,4520

Jumlah 0,6942 16,0857 %Tp = 23,1715
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2. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 350 ppm

Panjang Erythemal Flux/
gelombang Tanning %T Ee %Te/%Tp

(nm) Fe/Fp (E-vitons)
292,5 0,1105 9,9770 1,1025
297,5 0,6720 10,5682 7,1018
302,5 1,0000 11,5878 11,5878
307,5 0,2008 12,2744 2,4647
3125 0,1364 12,1060 1,6513
317,5 0,1125 11,0662 1,2450

Jumlah 2,2322 25,1530  %Te = 11,2682
3225 0,1079 10,0462 1,0840
327,5 0,1020 9,6383 0,9831
332,5 0,0936 10,1158 0,9468
337,5 0,0798 11,5611 0,9226
3425 0,0669 14,4877 0,9692
347,5 0,0570 18,7932 1,0712
352,5 0,0488 24,7172 1,2062
357,5 0,0456 31,6957 1,4453
362,5 0,0356 38,5478 1,3723
367,5 0,0310 44,5656 1,3815
372,5 0,0260 50,0035 1,3001

Jumlah 0,6942 12,6824  %Tp = 18,2691
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3. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 400 ppm

Panjang Erythemal Flux/
gelombang Tanning %T Ee %Te/%Tp
(nm) Fe/Fp (E-vitons)

292,5 0,1105 7,1450 0,7895

297,5 0,6720 7,6560 5,1448

302,5 1,0000 8,4918 8,4918

307,5 0,2008 9,0573 1,8187

3125 0,1364 8,8308 1,2045

317,5 0,1125 7,9616 0,8957

Jumlah 2,2322 18,3450 %Te = 8,2184
3225 0,1079 7,0958 0,7656

327,5 0,1020 6,7453 0,6880

332,5 0,0936 7,1121 0,6657

337,5 0,0798 8,2604 0,6592

342,5 0,0669 10,6905 0,7152

347,5 0,0570 14,3549 0,8182

352,5 0,0488 19,4089 0,9472

357,5 0,0456 25,6448 1,1694

362,5 0,0356 31,6228 1,1258

367,5 0,0310 36,9828 1,1465

3725 0,0260 41,6869 1,0839

Jumlah 0,6942 90,7846  %Tp = 14,0948
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4. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 450 ppm

Panjang Erythemal Flux/
gelombang Tanning %T Ee %Te/%Tp
(nm) Fe/Fp (E-vitons)

292,5 0,1105 5,1880 0,5733

297,5 0,6720 5,6234 3,7789

302,5 1,0000 6,3241 6,3241

307,5 0,2008 6,7920 1,3638

3125 0,1364 6,6222 0,9033

317,5 0,1125 5,9156 0,6655

Jumlah 2,2322 13,6089 %Te = 6,0966
3225 0,1079 5,2360 0,5650

327,5 0,1020 4,9888 0,5089

332,5 0,0936 5,2602 0,4924

337,5 0,0798 6,2806 0,5012

342,5 0,0669 8,4918 0,5681

347,5 0,0570 11,8850 0,6774

352,5 0,0488 16,7880 0,8193

357,5 0,0456 23,1206 1,0543

362,5 0,0356 29,6483 1,0555

367,5 0,0310 35,6451 1,1050

3725 0,0260 41,2098 1,0715

Jumlah 0,6942 8,4184  %Tp =12,1268




63

5. Pengukuran persen transmisi eritema dan pigmentasi konsentrasi 500 ppm

Panjang Erythemal Flux/
gelombang Tanning %T Ee %Te/%Tp
(nm) Fe/Fp (E-vitons)

292,5 0,1105 3,7844 0,4182

297,5 0,6720 4,1115 2,7629

302,5 1,0000 4,6774 4,6774

307,5 0,2008 5,0582 1,0157

3125 0,1364 4,9204 0,6711

317,5 0,1125 4,3251 0,4866

Jumlah 2,2322 10,0319 %Te = 4,4942
3225 0,1079 3,741% 0,4037

327,5 0,1020 3,5156 0,3586

332,5 0,0936 3,7411 0,3502

337,5 0,0798 4,5394 0,3622

342,5 0,0669 6,3241 0,4231

347,5 0,0570 9,0782 0,5175

352,5 0,0488 13,2130 0,6448

357,5 0,0456 18,5780 0,8472

362,5 0,0356 24,0991 0,8579

367,5 0,0310 29,1743 0,9044

3725 0,0260 33,8844 0,8810

Jumlah 0,6942 6,5505 %Tp = 9,4360




Lampiran 5. Hasil Pengukuran Nilai SPF
1. Pengukuran nilai SPF konsentrasi 300 ppm

Panjang
gelombang Absorbansi AUC

(nm)
290 0,851 4,230
295 0,841 4,128
300 0,810 3,970
305 0,778 3,868
310 0,769 3,900
315 0,791 4,048
320 0,828 4,210
325 0,856 4,283
330 0,857 4,200
335 0,823 3,940
340 0,753 3,545
345 0,665 3,078
350 0,566 2,585
355 0,468 2,130
360 0,384 1,763
365 0,321 1,488
370 0,274 1,273
375 0,235 1,073
380 0,194 0,903
385 0,167 0,790
390 0,149 0,713
395 0,136 0,655
400 0,126

AUC 60,768

Log-SPF 0,552

SPF 3,968




2. Pengukuran nilai SPF konsentrasi 350 ppm

Panjang
gelombang Absorbansi AUC

(nm)
290 1,003 4,988
295 0,992 4,870
300 0,956 4,688
305 0,919 4,573
310 0,910 4,613
315 0,935 4,785
320 0,979 4,978
325 PO 5,058
330 1,011 4,955
335 0,971 4,655
340 0,891 4,190
345 0,785 3,633
350 0,668 3,053
355 0,553 2,814
360 0,454 2,085
365 0,380 1,763
370 0,325 1,510
375 0,279 1,303
380 0,242 1,140
385 0,214 1,020
390 0,194 0,930
395 0,178 0,860
400 0,166

AUC 72,163

Log SPF 0,656

SPF 4,529




3. Pengukuran nilai SPF konsentrasi 400 ppm

Panjang
gelombang Absorbansi AUC

(nm)
290 1,146 5,700
295 1,134 5,570
300 1,094 5,368
305 1,053 5,238
310 1,042 5,285
315 1,072 5,493
320 1,125 5,728
325 1,166 5,830
330 1,166 N
335 1,120 5,370
340 1,028 4,840
345 0,908 4,210
350 0,776 3,563
355 0,649 2,978
360 0,542 ares b
365 0,464 2,175
370 0,406 1,910
375 0,358 1,688
380 0,317 1,515
385 0,289 1,403
390 0,272 1,333
395 0,261 1,280
400 0,251

AUC 84,703

Log SPF 0,770

SPF 5,889




4. Pengukuran nilai SPF konsentrasi 450 ppm

Panjang
gelombang Absorbansi AUC

(nm)
290 1,287 6,400
295 1,273 6,248
300 1,226 6,013
305 1,179 5,865
310 1,167 5,920
315 1,201 6,145
320 1,257 6,390
325 1,299 6,495
330 1,299 6,365
335 1,247 5,963
340 1,138 5,353
345 1,003 4,635
350 0,851 3,890
355 0,705 3,210
360 0,579 2,663
365 0,486 2,250
370 0,414 1,928
375 0,357 1,648
380 0,302 1,415
385 0,264 1,258
390 0,239 1,145
395 0,219 1,058
400 0,204

AUC 92,253

Log SPF 0,839

SPF 6,897




5. Pengukuran nilai SPF konsentrasi 500 ppm

Panjang
gelombang Absorbansi AUC
(nm)
290 1,423 7,075
295 1,407 6,913
300 1,358 6,665
305 1,308 6,505
310 1,294 6,563
315 1,331 6,825
320 1,399 w K
325 1,446 7,235
330 1,448 7,095
335 1,390 6,648
340 1,269 5,975
345 1,121 5,200
350 0,959 4,405
355 0,803 3,683
360 0,670 3,110
365 0,574 2,690
370 0,502 2,363
375 0,443 2,078
380 0,388 1,853
385 0,353 1,713
390 0,332 1,625
395 0,318 1,560
400 0,306
AUC 104,888
Log SPF 0,954

SPF 8,985




6. Contoh perhitunga nilai SPF konsetrasi 300 ppm

_ 0,851+ 0,841

AUCzg0 = “252 (295 — 290) = 4,230
AUCs95 = 2222 (300 — 295) = 4,128
AUCs0 = 22272 (305 — 300) = 3,970
AUCs0s = 2272 (310 — 305) = 3,868
AUCs; = 7222 (315 — 310) = 3,900
AUCs;s = 2222 (320 — 315) = 4,048
AUCsz0 = “Z222 (325 — 320) = 4,210
AUCsp5 = “22222 (330 — 325) = 4,283
AUCsg = 22222 x(335 — 330) = 4,200
AUCsgs = 2272222 (340, 335) = 3,940
AUCsq0 = 2222 (345 — 340) = 3,545
AUCqqs = 221222 (350 — 345) = 3,078
AUCsg = 222222 (355 — 350) = 2,585

_ 0,468+0,384

AUC355 = fx(360 - 355) = 2,130



_ 0,384+ 0,321

AUC3q0 =

_0,321+0,274

AUCsg5 =

_ 0,274+0,235

AUC37 =

_0,235+0,194

AUC375 =

_ 0,194+0,167

AU C380 -

_0,167+0,149

AUCsg5 =

_ 0,149+0,136

AUC3q =

_ 0,136+0,126

AUC3g5 =

60,768

Log SPF = (400-290)

SPF = 3,568

x(360 — 355) = 1,763

x(365 —360) = 1,488

x(370 — 365) = 1,273

x(375 —370) = 1,073

x(380 —375) = 0,903

x(385 —380) = 0,790

x(390 — 385) = 0,713

x(395 - 390) = 0,655

= 0,552

70
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

1. Ekstrak kental daun kacapiring (Gardenia jasminoides Ellis)

N

2. Hasil uji fitokimia

Y

<aloid

Nbfonu

Y 2

-
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